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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian 

umumnya, dan sektor perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan 

karena dari sekian banyak tanaman yang menghasilkan minyak atau 

lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi terbesar per 

hektarnya di dunia (Khaswarina, 2001). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu 

komoditas minyak nabati utama yang memberikan keuntungan bagi 

perekonomian Indonesia. Manfaat dari Crude Palm Oil (CPO) sangat 

banyak. Selain menjadi minyak goreng CPO dapat digunakan sebagai 

bahan kosmetik, sabun, mentega dan lain – lain. Pengolahan buah 

kelapa sawit dapat berupa CPO (Crude Palm Oil) dan PK (Palm Kernel). 

Minyak makan di indonesia salah satu kebutuhan pokok, sehingga 

minyak kelapa sawit memiliki nilai strategis karena merupakan bahan 

baku utama minyak makan (Pahan,2010) 

Dengan berkembangnya sektor industri pengolahan kelapa sawit, 

maka akan sejalan dengan meningkatnya permintaan tenaga kerja. 

Oleh karena itu Program Studi Teknologi Hasil Perkebunan Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda melakukan kegiatan magang industri untuk 

para mahasiswa agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

terampil dan siap terjun ke dunia kerja. Kegiatan magang industri ini 

juga merupakan salah satu persyaratan untuk menjadi Ahli Madya di 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Magang Industri (MI) 

dilaksanakan pada semester V dan berlangsung selama 2 bulan 15 h
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1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri 

  Kegiatan Magang Industri (MI) bertujuan : 

1. Untuk memenuhi mata kuliah magang beserta salah satu 

syarat Program Studi D3 Teknologi Hasil Perkebunan dan 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) di Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda. 

2. Menambah informasi dan pengalaman seputar dunia kerja 

khususnya pada bagian pengolahan kelapa sawit. 

3. Sebagai peningkatan belajar bagi mahasiswa/i terhadap 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

Kegiatan Magang Industri (MI) bertujuan : 

1. Untuk mengetahui proses pengolahan TBS menjadi CPO 

dan untuk mengetahui proses pengolahan inti sawit menjadi 

kernel di PT. Tanjung Buyu Perkasa Plantation. 

2. Untuk mengetahui kualitas mutu CPO dan kernel di PT. 

Tanjung Buyu Perkasa. 

1.2.3 Manfaat Magang Industri 

Manfaat yang didapatkan dari magang industri berikut ini :  

1. Memperoleh pemahaman mengenai perbandingan antara 

teori dikampus dengan pengaplikasian dilapangan. 

2. Mengetahui alur dan kegiatan secara nyata yang dilakukan 

di perkebunan dan di pabrik, yaitu mulai dari pemanenan 

TBS hingga diolah menjadi CPO dan pengolahan inti buah 

menjadi kernel di PT. Tanjung Buyu Perkasa. 

3. Menambah wawasan bagi Mahasiswa dalam 

mengembangkan skill dan keterampilan di lapangan. 
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1.3 Lokasi dan Jadwal Magang Industri 

1.3.1 Lokasi Magang Industri 

Program Magang Industri  ini dilaksanakan di PT. 

Tanjung Buyu Perkasa, Desa Capuak, Kecamatan Talisayan, 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur.  

1.3.2 Jadwal Magang Industri 

Terhitung mulai tanggal 11 September 2023 sampai 

dengan 30 November 2023 dengan waktu kerja di perkebunan 

mulai 06.00-14.00 WITA dan waktu kerja di pabrik mulai dari 

pukul 08.00 – 16.00 WITA, Dengan jumlah hari kerja 6 hari 

dalam 1 minggu. 

1.4 Hasil Yang Diharapkan 

Dari Magang Industri (MI) ini diharapkan mahasiswa dapat dan 

mampu mengaplikasikan teori yang diperoleh dan dapat 

mengembangkan keterampilan. Dan diharapkan mahasiswa mampu 

mengetahui dan memahami alur dan proses pengolahan TBS 

menjadi CPO dan mengetahui proses pengolahan inti sawit menjadi 

kernel. Dan mahasiswa diharapkan menjadi tenaga kerja yang 

terlatih,disiplin,dan berkompeten dalam dunia kerja. 
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